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1. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan tolak ukur
untuk menilai suatu kondisi kinerja suatu perus-

Abtract

A good financial report produced by the company is a reflection of the actual condition of
the company and there are no errors. However, management performance is sometimes not
as good as expected, so that financial statement fraud can occur for the sake of a good
company image. This study is a quantitative study that aims to examine the effect of the
pentagon fraud as proxied by eight consisting of three variables from the pressure element
(financial target, financial stability, external pressure), two variables from the opportunity
element (ineffective monitoring, external auditor quality), one the variable from the
element of rationalization (change in auditor), one variable from the element of competence
(change in director) and one variable from the element of arrogance (frequent number of
CEO's picture) on the existence of fraudulent acts of financial statements. This study uses
secondary data with purposive sampling, there are 16 consumer goods industrial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The results of this study
prove that the variables of pressure and arrogance have a positive influence on the existence
of fraudulent acts of financial statements
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Abstraks

Laporan keuangan yang bagus dihasilkan oleh perusahaan merupakan cerminan keadaan
kondisi perusahaan yang sesungguhnya dan tidak terdapat kesalahan. Tetapi kinerja ma-
najemen terkadang tidak sebaik yang diharapkan, sehingga kecurangan laporan keuangan
dapat terjadi demi citra perusahaan yang bagus. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh fraud pentagon yang diproksikan
dengan delapan yang terdiri dari tiga variabel dari elemen tekanan (finanancial target,
financial stability, external pressure), dua variabel dari elemen peluang (ineffective
monitoring, kualitas auditor eksternal), satu variabel dari elemen raisonalisasi (change in
auditor), satu variabel dari elemen kompetensi (change in director) dan satu variabel dari
elemen arogansi (frequent number of CEO’s picture) terhadap adanya tindakan
kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini mengQunakan data sekunder dengan
pengambilan sampel dengan purposive sampling, terdapat 16 perusahaan sektor industry
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa variabel tekanan dan arogansi memiliki pengaruh
positif terhadap adanya tindakan kecurangan laporan keuangan.

JEL Classification: G20, G21
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ahaan dapat digunakan untuk melihat baik tidak-
nya kinerja perusahaan karena laporan keuangan
mencerminkan semua data perusahaan hingga se-
mua aktivitas operasional perusahaan (Bawakes et
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al. 2018). Pentingnya pengunaan laporan keuangan
menyebabkan perusahaan ingin menyajikan lapor-
an keuangan sebaik mungkin untuk memenuhi ke-
butuhan atau keinginan penggunanya, namun hal
tersebut justru dapat menimbulkan risiko kecu-
rangan (fraud) yang besar (Faradiza, 2019). Hal ini
dibuktikan dengan temuan berbagai kasus tentang
kecurangan laporan keuangan yang telah banyak
dilakukan seperti kasus Health South Corporation,
Enron, Tyco, dan beberapa kasus lain yang sering
terjadi. Tidak hanya di sektor private saja, bahkan
praktik kecurangan laporan keuangan sudah
merambah ke sektor public. Salah satu skandal
praktik kecurangan pelaporan keuangan yang ba-
ru-baru saja terjadi di Indonesia yaitu kasus Ji-
wasraya. Perusahaan milik negara yang bergerak di
bidang asuransi jiwa ini pertama kali ada di Indo-
nesia tanggal 31 Desember 1959 (Jiwasraya, 2014).
Kasus perusahaan Jiwasraya perlahan-lahan mulai
terungkap karena adanya tindakan membukukan
laba semu sejak tahun 2006. Pada tahun 2015, Ji-
wasraya mendapatkan opini tidak wajar dalam
laporan keuangannya, dimana Jiwasraya mem-
bukukan laba Rp.360,3 miliar tetapi auditor
mendapati adanya kekurangan pencadangan sebe-
sar Rp. 7,7 triliun (Ulya, 2020). Kasus Jiwasraya
semakin panas ketika PT Asuransi Jiwasraya men-
galami gagal bayar polis produk ]S Saving Plan
sebesar Rp. 12,4 Triliun pada tahun 2019. Novika
(2020) melalui detik finance memaparkan adanya
kenaikan nominal yang sangat signifikan, yang
awalnya hanya Rp. 802 miliar pada Oktober 2018
menjadi Rp. 12,4 Triliun ditahun 2019. Beberapa
fenomena tersebut merupakan bukti bahwa tinda-
kan kecurangan laba masih sering terjadi (Mertha
Jaya & Poerwono, 2019).

Menurut penelitian ACFE (2016) jumlah ka-
sus kecurangan laporan keuangan dari waktu ke
waktu semakin mengalami peningkatan. Kasus-
kasus kecurangan yang terjadi dalam dunia bisnis,
mengharuskan para auditor untuk mencari tahu
faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong suatu
individu atau perusahaan melakukan tindakan
kecurangan laporan keuangan. Penelitian Cressey
(1953) menjelaskan ada tiga faktor-faktor yang
mendorong adanya tindakan kecurangan (fraud)
yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan),
dan rationalization (rasionalisasi) atau sering disebut
fraud triangle. Konsep fraud triangle mengalami
perkembangan pada penelitian yang dilakukan
Wolfe & Hermanson (2004) dengan menambahkan
faktor capabality (kapabilitas) yang dikenal denga
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konsep fraud diamond. Dalam beberapa kasus fraud
yang terjadi, khususnya kasus dengan jumlah yang
besar, tidak akan terjadi jika seseorang tidak mem-
iliki kapabilitas untuk memanfaatkan kesempatan
dalam mengambil keuntungan. Meskipun kesem-
patan terbuka, tekanan dan rasionalisasi seirama
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan, tetapi seseorang harus memiliki kapa-
bilitas dengan memanfaatkan kedudukan untuk
melakukan kecurangan. Sehingga dalam fraud, ka-
pabilitas seseorang memiliki peranan penting da-
lam menimbulkan potensi adanya kecurangan.
Tanpa meninggalkan teori yang sudah ada (Crowe,
2011) mengembangkan 2 elemen yaitu arrogance
(arogansi) dan Competence/Capability (kompetensi)
juga turut berpengaruh terhadap terjadinya tinda-
kan fraud. Sehingga saat ini terdapat teori dengan 5
faktor yang mendorong adanya kecurangan yaitu
pressure, opportunity, rationalization, competence, dan
arrogance ini dikenal dengan fraud pentagon theory.

Penelitian ini merupakan replikasi dari pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh Septriyani &
Handayani, (2018) dengan menguji kembali pe-
ngaruh fraud pentagon terhadap kecurangan laporan
keuangan karena hasil dari beberapa penelitian
sebelumnya yang kurang konsisten. Hal tersebut
dibuktikan dengan penelitian Septriyani &
Handayani, (2018) bahwa variabel financial targets
dan nature of industry tidak memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap adanya kecurangan laporan keu-
angan. Hasil penelitian tersebut inkonsisten dari
penelitian yang dilakukan Mintara & Hapsari,
(2021) dimana hasil dari penelitian tersebut memi-
liki pengaruh signifikan dalam mendeteksi adanya
kecurangan laporan keuangan melalui variabel
financial targets dan nature of industry. Pada pene-
litian sebelumnya variabel yang digunakan yaitu
ineffective monitoring, change in auditor, financial tar-
get, external pressure, rasionalisasi total akrual pada
aset, financial target, dan nature of industry. Se-
dangkan pada penelitian ini menggunakan variabel
financial target, financial stability, external pressure, in-
effective monitoring, kualitas auditor eksternal,
change in auditor, change in director, dan frequent of
CEOQ'’s picture.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, jika
penelitian sebelumnya masih terdapat kekurangan
dalam mengidentifikasi adanya kecurangan
laporan keuangan menggunakan variabel rasional-
isasi total akrual pada total asset. Sehingga pene-
litian ini menggunakan variabel change in director
sebagai proksi elemen rationalization. Melihat kasus
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dari PT Garuda Indonesia Tbk, Ari Askhara selaku
direktur baru Garuda Indonesia sejak tahun 2018
melakukan skandal manipulasi laporan keuangan,
dimana manajemen Garuda sudah mengakui pen-
dapatan dari PT. Mahata sebesar US$239,94 juta
(Sugianto, 2019). Hal tersebut didukung dengan
adanya penelitian Siddiq et al. (2017) menunjukan
bahwa variabel change in director sangat berpe-
ngaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Selaras dengan pendapat Wolfe & Hermanson,
(2004) bahwa kecurangan tidak akan terjadi jika se-
seorang tidak memiliki competence mengenai fraud
tersebut. Sementara itu, Septriyani & Handayani
(2018) membuktikan bahwa variabel rasionalisasi
total akrual pada total aset berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun
variabel rasionalisasi total akrual pada total aset
tidak berpengaruh mendeteksi kecurangan pada
perusahaan manufaktur, hal tersebut dikarenakan
nilai akrual tidak dimanfaatkan manajemen untuk
memanipulasi laporan keuangan, melainkan untuk
menampilkan kinerja dan posisi keuangan perus-
ahaan berdasarkan terjadinya transaksi yang
sebenarnya

Kemudian inkonsistensi pada penelitian se-
belumnya yang terdapat pada variabel nature of
industry, hal tersebut didukung dengan hasil pene-
litian Tiffani & Marfuah (2015) menyimpulkan
bahwa variabel nature of industry dengan nilai ukur
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan, dikarenakan besar
kecilnya rasio perubahan pada piutang usaha tidak
memicu manajemen untuk melakukan tindakan
kecurangan. Sebaliknya, Pamungkas (2018) menge-
mukakan bahwa variabel nature of industry memi-
liki pengaruh signifikan terhadap kecurangan la-
poran keuangan. Melihat adanya ketidak kon-
sistenan dari beberapa penelitian sebelumnya, se-
hingga pada penelitian ini menggunakan variabel
kualitas auditor eksternal sebagai pengganti varia-
bel nature of industry. Hal tersebut dilatarbelakangi
karena adanya kasus skandal manipulasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh Thosiba corporation
Jepang pada tahun 2015, dimana tiga direksi Thosi-
ba berhasil menggelembungkan laba usaha sebesar
¥151,8 miliar atau setara dengan Rp. 15.85 Triliun
sejak tahun 2008. Inagaki (2015) melalui Financial
Times memaparkan bahwa, seorang auditor Seiya
Shimaoka telah mencurigai dan melaporkan direk-
tur tindakan tersebut, tetapi tindakannya hanya
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dianggap angin lalu oleh manager fop level dari
perusahaan Thosiba. Hal tersebut juga didukung
dengan penelitian Lennox & Pittman (2014)
mengungkapkan bahwa variabel kualitas auditor
eksternal berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang inkonsis-
ten tersebut menjadi dorongan untuk diteliti kem-
bali dalam penelitian ini dengan variabel sebagai
berikut: 1) Pressure yang diproksikan dengan finan-
cial target, financial stability, dan external pressure
dengan konsep pemikiran manajemen memiliki
banyak sekali tekanan untuk membuat laporan
keuangan terlihat baik, hal tersebut akan men-
dorong pihak manajemen untuk memanipulasi
laporan keuangan perusahaan. 2) Opportunity yang
diproksikan dengan ineffective monitoring dan kuali-
tas auditor eksternal, karena tindakan kecurangan
akan terus dilakukan jika pelaku tersebut me-
manfaatkan peluang bahwa tindakan kecurangan
yang dilakukan tersebut tidak terdeteksi disebab-
kan lemahnya pengawasan dan kualitas auditor
eksternal yang kurang baik. Temuan penelitian
Diany (2014) dan Tiffani dan Marfuah (2015)
menunjukkan bahwa ineffective monitoring berpe-
ngaruh positif terhadap kecurangan laporan keu-
angan. Namun temuan penelitian Larum et al,,
(2021) menungjukkan bahwa ineffective monitoring
tidak berpengaruh terhadfap tindakan kecurangan
laporan keuangan. 3) Rationalizaion yang dijelaskan
dengan change in auditor, pelaku selalu memberikan
alasan yang rasional atas tindakan kecurangan sep-
erti menyalahkan ketika perusahaan melakukan
kebijakan mengenai pergantian auditor. 4) Compe-
tency yang diproksikan dengan change in directors,
dengan konsep pemikiran pergantian direksi yang
dilakukan akan mengurangi efektivitas kinerja ka-
rena memilki waktu lebih untuk semua anggota
perusahaan beradaptasi dengan budaya yang baru.
5) Arrogance yang diproksikan dengan frequent
number of CEO’s picture, karena banyaknya foto
CEO yang terpampang pada suatu laporan keu-
angan akan mempresentasikan tingkat arogansi
yang lebih terhadap perusahaan tersebut,
penelitian Tessa dan Harto (2016) menjelaskan di-
mana perilaku arogansi akan membuat pelaku
melakukan berbagai cara untuk mempertahankan
posisi dan kedudukan yang dimiliki. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat mencapai tu-
juan untuk mengidentifikasi lebih lagi bahwa
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kecurangan laporan keuangan laporan keuangan
dapat dipengaruhi oleh financial stability, external
pressure, financial target, ineffective monitoring, change
in director dan frequent number of CEQO’s picture
dengan dua variabel tambahan yaitu kualitas audi-
tor eksternal dan change of director.

2. Pengembangan Hipotesis

Financial target terhadap kecurangan laporan
keuangan

SAS No0.99 pada penelitian Tiffani dan
Marfuah (2015) menjelaskan target keuangan (fi-
nancial target) merupakan suatu kondisi dimana
manajer memiliki tekanan berlebih terhadap kondi-
si target keuangan suatu perusahaan yang diten-
tukan oleh direksi atau kesepakatan antar mana-
jemen, termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif
hasil dari penjualan ataupun keuntungan. Hub-
ungan yang terjadi antara agen dan prinsipal se-
kaligus menjelaskan adanya hubungan dengan
teori agensi yaitu, keinginan yang dimiliki mana-
jemen mengenai imbalan dana insentif yang
didapatkan karena hasil kinerja akibat sudah ter-
penuhinya keinginan prinsipal berupa target finan-
sial yang berhasil terpenuhi. Kinerja suatu perus-
ahaan dapat dikatakan baik ketika suatu perus-
ahaan memiliki kemampuan yang tinggi dalam
mencapai target finansialnya. Namun, faktor-faktor
tertentu yang tidak dapat dikendalikan sering
membuat target finansial dari suatu perusahaan
tidak tercapai sehingga eksistensi perusahaan ter-
sebut diragukan. Timbulnya tekanan berupa pen-
capaian target finansial untuk mendapatkan dana
insentif dari hasil kinerja dan menjaga eksistensi
kinerja dari perusahaan dapat memicu kemung-
kinan adanya tindakan kecurangan pelaporan keu-
angan.

Return on total aset (ROA) merupakan ukuran
kinerja operasional yang digunakan untuk menun-
jukkan seberapa perusahaan telah menggunakan
asetnya (Skousen et al. 2011). Hal tersebut didu-
kung dengan penelitian Rahmanti & Daljono (2013)
mengenai pengembangan beberapa variabel yang
dapat digunakan menjadi proksi ukuran dari kom-
ponen tekanan berdasarkan fraud triangle Cressey
menggunakan analisis regresi logistik. Temuaan
penelitian Tiffani & Marfuah (2015), Rahmanti &
Daljono (2013) dan Kasmir (2013) menunjukkan
bahwa target keuangan dengan proksi return on
asset berpengaruh positif terhadap kecurangan pa-
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da laporan keuangan, yaitu dengan melakukan

manipulasi laba. Tindakan memanipulasi laba ter-

sebut adalah salah satu bentuk kecurangan sehing-

ga memiliki hubungan positif dengan kecurangan

laporan keuangan.

Hu: Financial Target berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

Financial stability terhadap kecurangan laporan
keuangan

Temuan penelitian Skousen ef al. (2011) SAS
n0.99 mengemukakan bahwa manajer akan meng-
hadapi tekanan untuk melakukan tindakan kecu-
rangan ketika stabilitas keuangan suatu perus-
ahaan terancam oleh keadaan ekonomi, industri,
dan ancaman situasi lainnya. Financial stability me-
rupakan gambaran dimana kondisi keuangan suatu
perusahaan yang tidak stabil (Skousen et al. 2008).
Manajemen seringkali juga mendapatkan tekanan
bahwa suatu perusahaan telah mampu mengelola
aset yang dimiliki dengan baik, sehingga laba yang
diinginkan dapat tercapai serta menghasilkan re-
turn yang tinggi untuk pihak investor. Besarnya
total aset suatu perusahaan menjadi daya tarik
tersendiri bagi pada stakeholder antara lain kreditor,
investor, dan pemilik perusahaan. Maka dari itu
akan berbeda kondisinya jika total aset dari suatu
perusahaan akan mengalami penurunan, hal ini
akan membuat stakeholders tidak tertarik dan
beranggapan bahwa perusahaan tidak memiliki
kinerja yang baik dan merugikan.

Jika perusahaan memiliki nilai total aset
yang rendah, hal tersebut tentunya akan meng-
hambat adanya aliran dana investasi yang masuk
ke dalam perusahaan. Hal tersebut menjadi salah
satu pemicu adanya pihak manajemen melakukan
manipulasi laporan keuangan, dengan tujuan me-
nutupi kondisi stabilitas perusahaan yang kurang
baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, manajemen
melakukan fraud atau manipulasi isi dari laporan
keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi
stabilitas keuangan yang buruk (Tiffani & Marfuah,
2015). Hal ini didukung dengan hasil penelitian
Tessa (2016) bahwa semakin rendahnya tingkat
pertumbuhan aset suatu perusahaan yang menun-
jukkan ketidakstabilan kondisi keuangan dapat
mendorong suatu perusahaan tersebut melakukan
kecurangan laporan keuangan.

Hoy: Financial Stability berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan
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External pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan

Pulukadang, Noholo, & Pongoliu (2014)
menjelaskan bahwa tekanan eksternal (external pres-
sure) merupakan tekanan yang berlebihan bagi
pihak manajemen untuk memenubhi keinginan atau
persyaratan yang diajukan oleh pihak ketiga. Ter-
dapat beberapa tekanan eksternal bagi pihak mana-
jer, salah satunya kemampuan suatu perusahaan
dalam membayar hutang atau memenuhi persyara-
tan hutang (Skousen et al. 2011). Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani &
Utaminingsih (2015) bahwa external pressure meru-
pakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
pertukaran persyaratan pencatatan, membayar
hutang, atau memenuhi hutang perjanjian yang
diakui secara luas. Manajemen perusahaan akan
semakin tertekan dengan adanya hutang perus-
ahaan yang semakin besar dan memiliki risiko
kredit yang tinggi, hal tersebut dapat menimbulkan
risiko kecurangan laporan keuangan dikarenakan
manajer akan melakukan manipulasi data agar
perusahaan tersebut terlihat baik dalam memenuhi
kewajibannya.

Temuan penelitian Annisya ef al. (2016), di-
mana tekanan eksternal berupa risiko kredit yang
tinggi sebagai dampak dari tingginya pinjaman
atau hutang perusahaan kepada pihak kreditur,
akan mendorong pihak manajemen perusahaan
melakukan kecurangan dalam memanipulasi keu-
angan guna meyakinkan pihak kreditur. Pern-
yataan tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016) serta Tiffani
dan Marfuah, (2015) yang menyatakan bahwa vari-
abel external pressure yang diproksikan dengan lev-
erage memiliki pengaruh positif terhadap kecu-
rangan laporan keuangan. Hal tersebut memiliki
arti bahwa semakin tinggi nilai leverage pada suatu
perusahaan maka perusahaan juga dianggap mem-
iliki hutang yang besar sehingga dapat memicu
manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan
keuanga.

Hs: External pressure berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

Ineffective monitoring
laporan keuangan

terhadap kecurangan

Ketidakefektifan pengawasan merupakan
lemahnya suatu pengendalian atau pengawasan
yang dimiliki oleh perusahaan, tentunya hal terse-
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but akan memberikan peluang bagi manajer untuk
melakukan tindakan kecurangan. SAS No.99 pada
penelitian Skousen et al. (2011) menyatakan hal ini
terjadi karena adanya dominasi yang dilakukan
oleh satu orang atau kelompok kecil didalam ma-
najemen perusahaan, tanpa adanya kontrol kom-
pensasi, serta tidak efektifnya pengawasan oleh
dewan direksi dan komite audit atas proses pe-
laporan keuangan dan pengendalian internal dan
sejenisnya. Kontrol yang lemah dari perusahaan
dapat membuka kesempatan manajemen untuk
melakukan tindakan kecurangan dengan bebas.
Meningkatkan nilai efektivitas pengawasan kinerja
pada suatu perusahaan, dapat diakibatkan oleh
masuknya dewan komisaris independen dari pihak
eksternal sehingga dapat membantu perusahaan
dalam mencegah terjadinya tindakan kecurangan
(Beasley, 1996).

Hasil penelitian Diany (2014) dan Tiffani dan
Marfuah (2015) dengan menyatakan bahwa ineffec-
tive monitoring berpengaruh positif terhadap ke-
curangan laporan keuangan. Selaras dengan pene-
litian Putriasih (2016) yang menyatakan bahwa
ketidak efektifan pengawasan akan berpengaruh
terhadap tindakan kecurangan laporan keuangan
dikarenakan tidak adanya kondisi kon-trol internal
yang baik. Hal tersebut memiliki arti bahwa se-
makin tinggi nilai variabel yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, maka akan semakin tinggi juga kecu-
rangan laporan keuangan yang dilakukan oleh ma-
najemen.

Hy: Ineffective Monitoring berpengaruh positif ter-
hadap kecurangan laporan keuangan

Kualitas auditor eksternal terhadap kecurangan
laporan keuangan

Penunjukkan auditor eksternal di suatu pe-
rusahaan yang dilakukan oleh komite audit diang-
gap dapat melakukan pemeriksaan secara inde-
penden, hal ini tentunya dapat mencegah adanya
konflik kepentingan serta menjamin integritas pada
saat melakukan proses audit. Siddiq, et., al. (2017)
mengungkapkan bahwa kualitas audit merupakan
kemampuan auditor eksternal untuk menemukan
serta melaporkan suatu tindakan kecurangan yang
terjadi di suatu perusahaan. Dalam penelitian ini,
mengenai kualitas auditor eksternal berfokus pada
perbedaan antara pemilihan jasa audit yaitu KAP
yang merupakan anggota big four (PWC, Deloitte,
Ernst&Young, KPMG) dan KAP non big four. Dalam
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penelitian Siddiq et al. (2017) dan Lennox &
Pittman (2010) mengungkapkan jika suatu perus-
ahaan memilih salah satu KAP anggota big four
maka kemungkinan besar KAP tersebut dapat
mendeteksi adanya kecurangan laporan keuangan
dengan lebih baik dan akurat, hal tersebut dikare-
nakan kemampuan dan sumber daya manusia
yang dimiliki KAP big four dapat dinilai lebih baik
daripada KAP non big four. Penelitian Lennox &
Pittman, (2010) menjelaskan bahwa kualitas auditor
eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap
adanya tindakan kecurangan laporan keuangan.

Hs: Kualitas auditor eksternal berpengaruh positif

terhadap kecurangan laporan keuangan

Change in auditor terhadap kecurangan laporan
keuangan

Menurut SAS No. 99 AICPA, (2002) menya-
takan bahwa dengan adanya pergantian auditor
pada suatu perusahaan dapat digunakan sebagai
indikasi adanya kecurangan. Change in auditor atau
pergantian auditor yang dilakukan oleh perus-
ahaan dianggap dapat menghapuskan adanya jejak
fraud (fraud trail) yang pernah diakukan oleh audi-
tor sebelumnya. Perusahaan yang sering mela-
kukan kecurangan dapat diindikasikan perusahaan
tersebut juga melakukan adanya pergantian audi-
tor, dikarenakan auditor yang lama memiliki
kemungkinan yang besar untuk mendeteksi adan-
ya kecurangan yang dilakukan oleh manajemen
(Tiffani & Marfuah, 2015). Kecenderungan tersebut
sering mendorong perusahaan untuk melakukan
penggantian auditor independennya guna me-
nutupi kecurangan yang telah perusahaan lakukan.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
Putriasih (2016) dan Rachmawati (2014) dimana
hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan
pergantian auditor berpengaruh positif terhadap
adanya tindakan kecurangan laporan keuangan.
He: Change in auditor berpengaruh positif terhadap

kecurangan laporan keuangan

Change in director terhadap kecurangan laporan
keuangan

Wolfe & Hermanson (2004) menjelaskan
bahwa terjadinya perubahan direksi dapat men-
imbulkan adanya confilct of interest, selaras dengan
penelitian Tessa dan Harto (2016) jika tujuan mana-
jemen merekrut direksi baru atau merubah struktur
organisasi adalah memperbaiki hasil kinerja suatu
perusahaan yang dipimpin oleh direksi sebelum-
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nya. Adanya pergantian direksi juga dapat me-
ngindikasikan suatu kepentingan politik yang dia-
tur oleh pihak tertentu untuk menggantikan jajaran
direksi yang telah memimpin sebelumnya. Selaras
dengan penelitian Wolfe dan Hermanson (2004)
dimana pergantian direksi yang dilakukan adalah
upaya perusahaan meningkatkan nilai kinerja dari
direksi sebelumnya, adanya pergantian direksi
dapat diartikan adanya upaya suatu perusahaan
untuk mengurangi efektivitas kinerja karena akan
membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi
dengan suasana kinerja yang dibawa oleh direksi
baru dalam suatu lingkungan pekerjaan. Hal terse-
but didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Devy et al. (2017) menunjukkan bahwa per-
gantian direksi yang dilakukan oleh perusahaan
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Oleh karena itu melalui penjelasan ter-
sebut perlu dilakukan investigasi lebih lanjut
apakah benar pergantian direksi dapat menjadi
variabel yang mempengaruhi adanya tindakan
kecurangan laporan keuangan

H7: Change in director berpengaruh positif terhadap

kecurangan laporan keuangan

Frequent number of CEO’s picture terhadap
kecurangan laporan keuangan

Frequet number of CEO’s picture merupakan
jumlah foto Chief Executive Officer (CEO) yang
terpampang dalam sebuah laporan keuangan pe-
rusahaan. Seorang CEO biasanya ingin lebih
menunjukkan kepada publik atau pengguna
laporan keuangan akan status dan posisi yang di-
milikinya di sebuah perusahaan karena tidak ingin
kehilangan status atau kedudukan tersebut. Tessa
dan Harto (2016) menjelaskan banyaknya foto CEO
yang terpampang dalam sebuah laporan keuangan
mengindikasikan bahwa adanya tingkat arogansi
dan superioritas yang dimiliki oleh CEO tersebut.
Hal tersebut selaras dengan salah satu faktor yang
dikemukakan oleh Crowe (2010) yaitu arogansi.
Tindakan kecurangan dapat diakibatkan karena
tingkat arogansi yang tinggi serta membuat CEO
merasa bahwa kontrol internal apapun yang dimil-
iki oleh perusahaan tidak berlaku bagi dirinya
dikarenakan posisi yang dimiliki. Selain itu sikap
arogansi yang dimiliki oleh CEO juga dapat me-
mungkinkan bahwa CEO akan melakukan cara
apapun untuk mempertahankan posisi yang dim-
miliki. Sejalan dengan penelitian Tessa dan Harto,
(2016) bahwa frequent number of CEQ’s picture ber-
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pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keu-

angan.

Hs: Frequent number of CEO’s picture berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan

3. Data dan Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah perus-
ahaan sektor industri barang konsumsi (consumer
goods) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX)
selama periode 2017-2020 dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sam-
pel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan menggunakan perusahaan sektor industri
barang konsumsi (consumer goods) yang terdaftar
serta mempublikasikan laporan tahunan yang beri-
si variabel penelitian dan tersedia dengan lengkap
di website di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2020.

Teknik pengumpulan data digunakan
dokumentasi, yaitu berupa data laporan keuangan
perusdahaan. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data tahun 2017-2020. Variabel de-
penden yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini
menggunakan fraud score model dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan sebagaimana telah
ditetapkan oleh Dechow et al. (2012). Menurut
Skousen & Twed (2009) F-Score merupakan pen-
jumlahan dari dua variabel, variabel tersebut ada-
lah kualitas akrual dan kinerja keuangan yang
digambarkan dalam persamaan berikut:

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance

Financial Target

Financial target adalah kondisi dimana mana-
jemen mendapatkan tekanan yang berlebihan un-
tuk mencapai suatu target yang ditetapkan oleh
direksi, sehingga berpotensi dengan adanya tinda-
kan kecurangan. Penelitian ini menggunakan Re-
turn on asset sebagai proksi dari variabel financial
targets. ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Skousen et al. 2008):

Laka bersih setelah pajalk
Totol Azet

ROA =

Financial Stability

Financial stability merupakan keadaan dimana sua-
tu perusahaan memiliki kondisi keuangan yang
stabil (Pulukadang et al. 2014). Penelitian Skousen
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et al. (2008) membuktikan ketika rasio perubahan
total aset pada suatu perusahaan mengalami pen-
ingkatan, maka kemungkinan terjadinya tindakan
kecurangan di suatu perusahaan juga semakin
tinggi. Dalam penelitian ini, financial stability akan
diukur dengan rasio perubahan aset selama dua
tahun Skousen et al. (2008) yang dihitung dengan
rumus:

(Totol Aset, — Torol Aset;_y )

ACHANGE =
Toral Aser,

External Pressure

External Pressure, merupakan kondisi manajemen
memperoleh tekanan yang berlebihan untuk me-
menuhi keinginan atau harapan yang ditetapkan
oleh pihak ketiga. Tingkat resiko kredit yang tinggi,
akan menyebabkan kekhawatiran terhadap kredi-
tor dalam memberikan pinjaman kepada perus-
ahaan yang terkait, hal tersebut dapat menjadi
pendorong adanya tindakan kecurangan laporan
keuangan yang dilakukan manajemen (Tessa dan
Harto, 2016). Pada penelitian ini, external pressure
diproksikan dengan rasio leverage Skousen et al.
(2008), dan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total Hutang

LEV= Total ASet

Ineffective monitoring

Ineffective monitoring merupakan keadaan
dimana suatu unit pengawas dalam sebuah perus-
ahaan tidak berjalan sesuai dengan yang diharap-
kan. Hal tersebut diakibatkan karena ketidakefek-
tifan pengawas dewan komisaris dan komite audit
saat terjadinya proses pelaporan keuangan. Ber-
dasarkan wuraian tersebut, ineffective monitoring
(DBOUT) dapat diukur dengan rasio komisaris
independen dari jumlah anggota dewan komisaris
(Skousen et al. 2008) dengan rumus sebagai berikut:

Total Eomizariz Independen

BDOUT =

Total dewan komizaris
Kualitas auditor eksternal

Quality of external audit (kualitas auditor ek-
sternal) dapat diukur dengan kualitas kinerja audi-
tor, dimana auditor tersebut termasuk anggota Big
Four atau NonBig Four. Apabila suatu perusahaan
menggunakan jasa audit KAP dari anggota Big Four
maka diberi kode 1, sebaliknya jika suatu perus-
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ahaan tidak menggunakan jasa audit KAP anggota
Big four maka akan diberi kode 0.

Change in auditor

SAS No. 99 menjelaskan bahwa adanya per-
gantian auditor yang dilakukan oleh suatu perus-
ahaan dapat menjadi indikasi adanya tindakan
kecurangan laporan keuangan (AICPA, 2002).
Penelitian ini variabel change in auditor diukur
dengan melihat pergantian kantor akuntan publik
selama tahun 2017-2020 yang dilakukan oleh pe-
rusahaan kemudian diukur dengan variabel dum-
my. Jika tidak terdapat perubahan kantor akuntan
publik di suatu perusahan maka akan diberi kode
0, sebaliknya jika perusahaan melakukan peru-
bahan kantor akuntan publik di suatu perusahaan
tersebut maka akan diberi kode 1.

Change in director

Perubahan susunan direksi juga bisa menjadi
indikasi menge-nai adanya kecurangan laporan
keuangan, faktor capability akan di proksikan
dengan melihat adanya pergantian direksi yang
dilakukan oleh suatu perusahaan (DCHANGE)
selama tahun 2017-2020 kemudian diukur dengan
variabel dummy. Jika di suatu perusahaan merubah
susunan direksi maka akan diberikan kode 1. Se-
baliknya jika suatu perusahaan tidak merubah
susunan direksi maka akan diberikan kode 0
(Sihombing & Rahardjo, 2014)

Frequent number of CEO’s picture

Nabielrafi (2015) mengungkapkan bahwa
CEO adalah seseorang yang dipercaya untuk mem-
impin suatu jajaran direksi yang biasa disebut se-
bagai direktur utama. Tingkat arogansi atau supe-
rioritas yang dimiliki oleh CEO dapat diukur
dengan jumlah foto yang terpampang dalam se-
buah laporan keuangan, karena CEO tersebut lebih
ingin membuktikan kepada pembaca laporan keu-
angan tentang status dan posisi yang mereka miliki
(Tessa & Harto, 2016). Kategori jumlah foto yang
ditampilkan di laporan keuangan disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Kategori Jumlah foto CEO
Tidak menampilkan foto direksi
1 sampai 4 foto
5 sampai 8 foto
9 sampai 12 foto

13 sampai 16 foto

SUE

Tabel 2. Penentuan Sampel

Kriteria Jumlah
Sampel

57 Perusahaan manufaktur sektor industri 228

barang konsumsi yang terdaftar di BEI

selama tahun 2017-2020

5 Perusahaan yang tidak menerbitkan (20)

laporan tahunan berturut-turut

Jumlah sampel awal 208

Pembuangan outlier (128)

Jumlah sampel setelah outlier 80

Populasi penelitian ini memiliki populasi
terdiri dari 16 perusahaan manufaktur sektor in-
dustri barang konsumsi selama periode 2017-2020
dimana terdapat 57 perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi namun terdapat 5 perus-
ahaan yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian
dan terdapat 32 perusahaan yang teroutlier.. Tabel
3 menyajikan distribusi jumlah observasi penelitian
untuk setiap industri.

Tabel 3. Distribusi Jumlah Observasi Penelitian Per-

Sektor Industri
Industri Jumlah Proporsi

Sub sektor makanan dan 8 50,00%
minuman

Sub sektor rokok 2 12,50%
Sub sektor farmasi 3 18,75%
Sub sektor kosmetik & ba-

rang keperluan rumah tang- 2 12,50%
ga 1 6,25%

Sub sektor lainnya
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Dari 16 sub sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI, sub sektor makanan dan mi-
numan merupakan industri yang memiliki pro-
porsi yang mendominasi dengan jumlah 8 perus-
ahaan dan sub sektor lainnya merupakan industri
yang memiliki proporsi terkecil sebagai sampel
penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah regresi linear berganda untuk
memprediksi hubungan antara variabel independ-
ent dan variabel depdenden sebagai berikut:

BFRAUD = & +,ROA+ f,ACHANGE + f,LEV + (,BDOUT + B.AUD+ [, CPA
+ B,DCHANGE + (,CEQ'spicture+ e

Keterangan: a= Konstanta; pi.s : Koefisien Regresi; e=
Error; ROA= Rasio pengembalian investasi; ACHANGE=
Rasio perubahan asset; LEV= Rasio total kewajiban per
total asset; BDOUT= Rasio dewan komisaris independen;
AUD= Reputasi Auditor; CPA= Pergantian auditor inde-
penden; DCHANGE= Pergantian direksi; dan CEO'’s

picture= Jumlah profil CEO dalam laporan keuangan
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4. Hasil

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digambarkan dengan nilai
minimal, nilai maksimal, rerata, dan standar devi-

Tabel 4. Deskripsi Statistik

asi dari semua variabel. Dari hasil pengujian statis-
tik deskriptif maka diperoleh hasil yang dican-
tumkan dalam tabel 4.

Terendah Tertinggi Rerata Std, Deviasi

FSCORE -0,52 1,17 0,114 0,311
ROA -0,12 0,29 0,076 0,086
ACHANGE -0,27 0,74 0,111 0,163
LEV 0,16 0,71 0,367 0,164
BDOUT 0,08 0,40 0,209 0,092
AUD 0,00 1,00 0,359 0,484
CPA 0,00 1,00 0,172 0,380
DCHANGE 0,00 1,00 0,219 0,417
CEOPIC 2,00 4,00 2,547 0,711
Variabel kecurangan laporan keuangan  asumsi normalitas. Hasil pengujian heterokedastis-

(FScore) memiliki nilai standar deviasi yang lebih
tinggi dari nilai rata-rata, hal ini dapat disimpulkan
bahwa data bervariasi atau tidak berkelompok.
Variabel financial target, financial stability, external
pressure, ineffective monitoring, kualitas auditor ek-
sternal, change in auditor, change in director, memiliki
nilai standar deviasi yang lebih tinggi dengan nilai
rata-rata dan dapat disimpulkan bahwa data berva-
riasi atau tidak berkelompok.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data
dengan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data
berdistribusi normal. Sehingga data memenubhi

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi

itas menunjukkan model tidak mengandung adan-
ya heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolin-
eritas, menunjukkan terbebas dari masalah multik-
olinearitas. Demikian juga dengan hasil pengujian
menunjukkan tidak terdapat autokorelasi dalam
penelitian.

Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian regresi menun-
jukkan bahwa variabel leverage dan Frequent num-

ber of CEO’s picture yang berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan (Tabel 5).

B Std. Error t Prob.

(Constant) 0,929 0,261 3,554 0,001
ROA -0,767 0,555 -1,382 0,172
ACHANGE 0,079 0,246 0,320 0,750
LEV -0,663 0,308 -2,151 0,036
BDOUT -0,422 0,487 -0,868 0,389
BIG -0,065 0,081 -0,807 0,423
CPA 0,028 0,105 0,268 0,790
DCHANGE -0,106 0,093 -1,141 0,259
CEOPIC -0,154 0,057 -2,707 0,009
R2 0,247

R24qj 0,138

5. Pembahasan

Financial Target terhadap Fraudulent Financial
Statement

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa
financial target tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap fraudulent financial reporting. Adanya

kemungkinan kenaikan ROA pada perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi di Indonesia
disebabkan guna meningkatkan kualitas perus-
ahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain karena perusahaan Sektor Indus-
tri Barang Konsumsi memiliki nilai barang yang
bersifat konsumtif dan disukai oleh pelanggan
180
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sehingga mampu mengikuti perkembangan pasar
di era sekarang ini, dengan perusahaan tidak sulit
untuk mencapai target ROA maka financial target
yang diproksikan dengan besarnya target ROA
tidak memicu terjadinya Fraudulent Financial
Statement. Hasil yang sama juga terdapat pada
penelitian dari Sihombing & Rahardjo (2014) dan
Bawakes et al, (2018) sebaliknya, penelitian ini
tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Tessa dan Harto, (2016) dimana financial tar-
get (ROA) berpengaruh terhadap kemungkinan
adanya Fraudulent Financial Statement.

Financial Stability Terhadap Fraudulent Finan-
cial Statement

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa
financial stability tidak berpengaruh signifikan
terhadap fraudulent financial reporting. Aset dapat
menjadi ukuran dalam menggambarkan seberapa
besar kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan,
kondisi perusahaan yang tidak stabil dapat dapat
terjadi pada suatu perusahaan jika perubahaan
total asset yang terlalu tinggi atau sebaliknya ter-
lalu rendah hal tersebut terbukti karena mana-
jemen tidak dapat mengelola asset dengan baik
(Septriyani & Handayani, 2018). Namun manajer
tidak serta merta akan memanipulasi laporan ke-
uangan untuk meningkatkan prospek perusahaan
ketika kondisi keuangan tidak stabil atau men-
galami penurunan, karena dengan melaku-kan
hal tersebut justru akan memperparah kondisi
keuangan dimasa yang akan datang. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Listiana, (2012) dan
Ulfah et al, (2017) dimana financial stability tidak
berpengaruh signidikan terhadap Fraudulent Fi-
nancial Statement. Penelitian ini tidak didukung
oleh Larum et al. (2021) dan Tessa dan Harto,
(2016) yang menyatakan bahwa financial stability
berpengaruh terhadap kemungkinan adanya
Fraudulent Financial Statement.

External Pressure Terhadap Fraudulent Financial
Statement

Hasil analisis menunjukkan bahwa external
pressure memiliki pengaruh signifikan terha-dap
fraudulent financial reporting. Dorongan yang besar
bagi perusahaan untuk melakukan fraudulent fi-
nancial statement karena besarnya perban-dingan
jumlah ekuitas dibandingakan dengan tingginya
pendanaan perusahaan yang mayoritas didanai
dari hutang, adanya gap tersebut antara kewajib-
an perusahaan dengan total ekuitas perusahaan
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akan mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
dalam keadaan sehat. Oleh karena itu manajemen
akan mendapatkan pressure unuk melakukan
fraudulent financial statement untuk mengimbangi
jumlah kewajiban perusahaan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Tessa & Harto,
(2016) dan Sihombing & Rahardjo (2014) dimana
external pressure memiliki pengaruh terhadap
fraudulent financial statement. Namun penelitian ini
tidak didukung oleh Annisya, Lindrianasari dan
Yuztitya, (2016) dan Bawakes et al, (2018) yang
menyatakan bahwa external pressure tidak ber-
pengaruh terhadap adanya kemungkinan fraudu-
lent financial statement.

Ineffective Monitoring Terhadap Fraudulent Fi-
nancial Statement

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa
pengaruh ineffective monitoring tidak berpengaruh
signifikan terhadap fraudulent financial reporting.
Hasil penelitian menunjukkan ineffective moni-
toring yang dihitung menggunakan proporsi an-
tara jumlah dewan komisaris independent de-
ngan total jumlah dewan komisaris yang ada di
perusahaan tersebut tidak berpengaruh terhadap
Fraudulent Financial Statement. Dewan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan akan mening-
katkan efektivitas dewan tersebut dalam menga-
wasi suatu perusahaan untuk mencegah ter-
jadinya kecurangan. Semakin sedikit jumlah de-
wan komisaris maka kecurangan laporan keu-
angan akan meningkat. Namun dalam penelitian
ini semakin banyak dewan komisaris independ-
ent belum pengawasan yang dilakukan perus-
ahaan sudah efektif (Yesiariani & Rahayu, 2016).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sihombing dan Rahardjo (2014), Tessa dan Harto
(2016) dan Bawakes ef al. (2018) dimana ineffective
monitoring yang dikukur dengan BDOUT tidak
berpengaruh terhadap Fraudulent Financial State-
ment.

Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Fraudulent
Financial Statement

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial reporting. Hal utama yang men-
jadi dasar bahwa ukuran KAP tidak mampu di-
gunakan untuk mendeteksi adanya Fraudulent
Financial Statement yaitu dikarenakan adanya per-
sepsi bahwa KAP yang tergabung dalam BIG-4
dapat memberikan kualitas output audit dengan
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baik, akan tetapi persepsi tersebut tidaklah benar
karena realitanya perusahaan yang memiliki au-
ditor eksternal dengan KAP BIG-4 masih saja
melakukan tindakan fraudulent financial statement
berupa earning management (Christiani &
Nugrahanti, 2014). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hanifa, (2015) dan Bawakes et al.,
(2018) yang mengatakan bahwa ukuran KAP tid-
ak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial
Statement. Namun tidak sejalan dengan penelitian
Rini & Achmad, (2012) bahwa kualitas auditor
bisa digunakakn untuk mendeteksi adanya
Fraudulent Financial Statement.

Change in Auditor Terhadap Fraudulent Finan-
cial Statement

Berdasarkan hasil uji bahwa change in au-
ditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial reporting. Pergantian auditor
yang dilakukan bukan semata-mata untuk meng-
hilangkan jejak kecurangan (fraud trail) yang
mungkin dilakukan oleh perusahaan dan sudah
ditemukan oleh auditor eksternal sebelumnya.
Faktor lain yang memungkinkan perusahaan
mengganti auditor eksternal meliputi ketidak-
puasan perusahaan terhadap layanan jasa audit
yang diberikan, transparansi yang kurang dalam
menyampaikan informasi serta kurang puas pada
perilaku independen dan objektif dalam meng-
audit. Hal tersebut menyebabkan pergantian au-
ditor tidak memiliki pengaruh terhadap terja-
dinya kecurangan laporan keuangan. Hasil pe-
nelitian ini sejalan dengan penelitian Tessa dan
Harto, (2016) dan Bawakes et al., (2018) bahwa
pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan fraudulent financial statement.

Change of Director Terhadap Fraudulent Finan-
cial Statement

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bah-
wa change of director tidak berpengaruh signifikan
terhadap fraudulent financial reporting. Pada um-
umnya suatu perusahaan melakukan pergantian
direksi supaya memperoleh direksi baru yang
lebih kompeten dari direksi sebelumnya
(Septriyani & Handayani, 2018). Namun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian
direksi yang dilakukan perusahaan karena direksi
baru yang lebih kompeten diharapkan dapa me-
ningkatkan kinerja perusahaan dan bukan untuk
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mengurangi adanya kecurangan laporan keu-
angan (Annisya, 2016) atau biasanya pergantian
direksi dilakukan oleh perusahaan hanya untuk
mengisi kekosongan posisi dikarenakan adanya
pengunduran diri dari direksi sebelumnya. Hasil
penelitian ini didukung oleh Tessa dan Harto,
(2016) serta Sihombing & Rahardjo, (2014) yang
mengatakan bahwa pergantian direksi tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kemungkinan
Fraudulent Financial Statement. Namun penelitian
ini tidak didukung oleh Wolfe & Hermanson,
(2004) yang menyatakan bahwa kemampuan da-
pat mempengaruhi adanya tindakan kecurangan.

Frequent Number of CEO’s Picture Terhadap
Fraudulent Financial Statement

Jumlah gambar CEO adalah jumlah peng-
gambaran seorang CEO di perusahaan dengan
menampilkan profil foto dan/atau informasi lain
tentang track record CEO yang ditampilkan beru-
lang kali dalam laporan tahunan perusahaan
(Crowe, 2011). Berdasarkan hasil uji, dapat
disimpulkan bahwa frequent number of CEO’s pic-
ture memiliki berpengaruh signifikan terhadap
fraudulent financial reporting. Laporan Keuangan
yang sudah dipublikasikan, rata-rata mempunyai
gambar CEO di dalam laporan keuangan terse-
but. Tingkat arogansi tinggi yang dimiliki dapat
mengindikasikan terjadinya fraudulent financial
statement dikarenakan dengan arogansi dan supe-
rioritas membuat CEO merasa bahwa kontrol in-
ternal apapun tidak akan berlaku bagi dirinya
karena status dan posisi yang mereka miliki. Me-
nurut Crowe (2011), bahwa kemungkinan CEO
akan menggunakan cara apapun untuk memper-
tahankan posisi dan kedudukan yang mereka
miliki demi kepentingan ia sendiri.

Hal ini sejalan dengan penelitian Tessa dan
Harto (2016), Arisandi dan Verawaty (2017) serta
Bawakes ef al. (2018) yang mengatakan bahwa
variabel frequent number of CEO’s picture tidak
berpengaruh signifikan terhadap adanya Fraudu-
lent Financial Statement. Namun hasil penelitian
ini tidak didukung oleh Aprilia (2017), Septriyani
dan Handayani (2018) serta yang mengatakan
bahwa frequent nuber of CEO’s picture memiliki
pengaruh positif terhadap kemungkinan Fraudu-
lent Financial Statement.
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6. Simpulan dan Saran
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh faktor-faktor yang terdapat pada teori
fraud pentagon yaitu terdiri dari tekanan, kesem-
patan, raisonalisasi, kompetensi, dan arogansi
guna mendeteksi adanya kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuganan pada perusahaan
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI selama periode 2017-2020. Ter-
dapat populasi sebanyak 57 perusahaan yang
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel. Ber-
dasarkan hasil analisis data dan pembahasan
hipotesis yang telah dirumuskan bahwa terdapat
2 variabel yang memiliki pengaruh terhadap
pendeteksian terjadinya fraudulent financial state-
ment yaitu external pressure dan frequent number of
CEOQ'’s picture, sedangkan variabel financial target,
financial stability, ineffective monitoring, kualitas
autidor eksternal, change in auditor, dan change of
director tidak memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap pendeteksian fraudulent financial statement
di perusahaan sektor industri barang konsumsi di
tahun 2017-2020.

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa
variabel pressure dapat menjadi tolak ukur perus-
ahaan dalam melakukan fraudulent fianncial state-
ment, dibuktikan dalam penelitian ini faktor pres-
sure yang diproksikan dengan external pressure
dan fakor arrogance yang dilihat melalui frequent
number of CEO’s picture memiliki pengaruh signif-
ikan terhadap fraudulent financial report. Seperti
penelitian-penelitian sebelumnya faktor pressure
atau dorongan dari pihak eksternal menjadi
faktor paling kuat, dimana temuan ini menun-
jukan bahwa adanya gap antara kewajiban perus-
ahaan dengan total ekuitas perusahaan akan
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dalam
keadaan sehat, hal tersebut akan mendorong pe-
rushaaan untuk melakukan fraudulent financial
statement demi mendapatkan citra dan reputasi
yang baik. Penelitian ini dapat menjadi dasar
pertimbangan investor atau pengguna laporan
keuangan agar dapat memilih perusahaan yang
memiliki gap antara kewajiban yang dimiliki pe-
rusahaan dengan total ekuitas perusahaan. Se-
mentara itu, saran yang diberikan kepada perus-
ahaan yaitu agar tetap konsisten dan bertanggung
jawab dalam mengelola laporan keuangan yang
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ada, serta mengelola dampak atau resiko dari
aktivitas yang ditimbulkannya.

Saran

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
diantaranya nilai R Square yang diperoleh adalah
.247 menunjukan bahwa variabel independent
haya mampu menjelaskan perubahan pada varia-
bel dependen sebesar 24%, sedangkan 76% Si-
sanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model. Kedua, dari 57 perusahaan sample yang
dikumpulkan, hanya terdapat 16 perusahaan
yang dapat digunakan sehingga kurang mamu
mempresentasikan populasi yang ada. Berdasar-
kan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, di-
mana dapat menggunakan objek perusahaan
sektor dana pemerintahan yang memiliki tingkat
kasus fraud terbanyak nomor kedua. Kemudian
penelitian berikutnya dapat memperluas waktu
pengamatan laporan keuangan misanya menjadi
lima tahun serta memperkecil kriteria sampel
agar mendapatkan sampel yang maksimal.
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